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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  tingkat pendapatan peternakan ayam ras petelur di Kabupaten Buol. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni  sampai dengan Juli 2023 di Kabupaten Buol. Materi penelitian ini adalah peternak ayam ras petelur dengan jumlah responden 15 peternak ayam ras petelur. Penelitian ini dilakukan dengan metode sensus terhadap peternak ayam ras petelur. Variabel yang diamati berupa karakteristik responden, biaya tetap dan biaya variabel, penerimaan, pendapatan, Analysis Rentabilitas, Analysis Return Cost Ratio (R/C),  Analysis Benefit Cost Ratio (B/C),  Analysis Break Even Point (BEP), Analysis Payback Period (PBP). Hasil penelitian  rata-rata umur peternak Pada Skala (<1.500 : 44 tahun, 1.500-2.000: 38 tahun,  >2.000: 42 tahun). Tingkat pendidikan peternak Pada Skala (<1.500 :S1, 1.500-2.000: SMA,  >2.000:SMA). Pekerjaan pokok  peternak adalah 11 beternak dan pengusaha 4 . Pengalaman berternak Pada Skala  (<1.500 : 6 tahun, 1.500-2.000: 6 tahun,  >2.000: 8tahun). Rata-rata biaya produksi skala (<1.500 :Rp. 748.220.518, 1.500 -2.000: Rp. 976.724.293, >2.000 : Rp. 1.227.900.084). rata-rata penerimaan skala (<1.500 :Rp. 811.284.454, 1.500 -2.000: Rp. 1.066.876.278, >2.000 : Rp. 1.359.420.156). rata-rata pendapatan skala (<1.500 :Rp. 63.063.936, 1.500 -2.000: Rp. 90.151.985, >2.000 : Rp. 131.520.072). Rata-rata nilai R/C skala (<1.500 : 1,08, 1.500 -2.000:  1,09, >2.000 : 1,11). Rata-rata B/C skala (<1.500 :0,08, 1.500 -2.000: 0,09,  >2.000 : 0,11). Rata-rata nilai rentabilitas skala (<1.500 :8, 1.500 -2.000: 9, >2.000 : 11). Rata-rata nilai BEP Harga skala (<1.500 : Rp. 511.832.662, 1.500 -2.000:  Rp. 630.743.117, >2.000 :  Rp. 740.178.515). Rata-rata nilai BEP produksi skala (<1.500 : 15.698 rak, 1.500 -2.000:  20.186 rak, >2.000 : 22.465 rak). Rata-Rata nilai PBP skala (<1.500 :6,02 periode atau 542 minggu, 1.500 -2.000: 5,21 periodeatau 469 minggu, >2.000 :4,23 periode atau 381minggu). Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa usaha peternakan ayam ras petelur di Kabupaten Buol pada semua skala pemeliharaan layak untuk dijalankan.
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FEASIBILITY ANALYSIS OF LAYER BUSINESS 
IN BUOL REGENCY SULAWESI TENGAH

ABSTRACT
This research aims to analyze the income levels of commercial layer chicken farming in Buol Regency. The study was conducted from June to July 2023 in Buol Regency, with 15 commercial layer chicken farmers as respondents. The research used a census method to survey commercial layer chicken farmers. Variables observed included respondent characteristics, fixed and variable costs, revenue, income, Analysis of Rentability, Analysis of Return Cost Ratio (R/C), Analysis of Benefit Cost Ratio (B/C), Analysis of Break Even Point (BEP), and Analysis of Payback Period (PBP). The research findings show that the average age of farmers in the (<1,500 scale: 44 years, 1,500-2,000 scale: 38 years, >2,000 scale: 42 years). The educational level of farmers in the (<1,500 scale: Bachelor's degree, 1,500-2,000 scale: High School, >2,000 scale: High School). The primary occupation of farmers was 11 farmers and 4 entrepreneurs. The average farming experience in the (<1,500 scale: 6 years, 1,500-2,000 scale: 6 years, >2,000 scale: 8 years). The average production costs were (<1,500 scale: Rp. 748,220,518, 1,500-2,000 scale: Rp. 976,724,293, >2,000 scale: Rp. 1,227,900,084). The average revenue was (<1,500 scale: Rp. 811,284,454, 1,500-2,000 scale: Rp. 1,066,876,278, >2,000 scale: Rp. 1,359,420,156). The average income was (<1,500 scale: Rp. 63,063,936, 1,500-2,000 scale: Rp. 90,151,985, >2,000 scale: Rp. 131,520,072). The average R/C ratio was (<1,500 scale: 1.08, 1,500-2,000 scale: 1.09, >2,000 scale: 1.11). The average B/C ratio was (<1,500 scale: 0.08, 1,500-2,000 scale: 0.09, >2,000 scale: 0.11). The average rentability value was (<1,500 scale: 8, 1,500-2,000 scale: 9, >2,000 scale: 11). The average BEP price was (<1,500 scale: Rp. 511,832,662, 1,500-2,000 scale: Rp. 630,743,117, >2,000 scale: Rp. 740,178,515). The average BEP production was (<1,500 scale: 15,698 racks, 1,500-2,000 scale: 20,186 racks, >2,000 scale: 22,465 racks). The average PBP was (<1,500 scale: 6.02 periods or 542 weeks, 1,500-2,000 scale: 5.21 periods or 469 weeks, >2,000 scale: 4.23 periods or 381 weeks). Based on the research findings, it can be concluded that commercial layer chicken farming in Buol Regency, across all scales, is viable and worthy of continuation.
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PENDAHULUAN

Saat ini perkembangan ternak ayam ras petelur mengalami perkembangan yang sangat signifikan dibandingkan dengan ternak jenis lainnya (Safitri et al., 2019). Berdasarkan data yang dilansir oleh Badan Pusat Statistik Republik Indonesia (BPS) memaparkan bahwa pada tahun 2019 – 2021 jumlah produksi telur Nasional mengalami peningkatan, dimana tahun 2019 jumlah produksi telur sebanyak 4.753.382,23, pada tahun 2021 sebanyak 5.141.570,00 ton, dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan menjadi 5.155.998,00 ton. Apabila dilihat bahwa peningkatan produksi telur Nasional tidak begitu mengalami peningkatan yang berarti (BPS, 2022). 

Konsumsi telur ayam oleh masyarakat Indonesia semakin bertambah setiap tahunnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), konsumsi telur per kapita mencapai 9,98 butir sebulan pada September 2021. Jumlah ini meningkat 2,16% dari Maret 2021 yang sebanyak 9,77 butir dalam sebulan. Ditinjau dari tempat tinggal, konsumsi telur ayam oleh masyarakat perkotaan lebih besar dibandingkan penduduk perdesaan. Konsumsi telur ayam di perkotaan mencapai 10,87 butir, sementara di pedesaan sebanyak 8,8 butir.  Tingginya konsumsi tersebut turut mendongkrak permintaan telur secara domestik. Hal itu pun mendorong harga telur ayam semakin tinggi dalam beberapa waktu belakangan. Berdasarkan data Pusat Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS), harga telur ayam telah mencapai Rp31.850 per kg pada Rabu (31/8) pukul 11.00 WIB. Nilai tersebut meningkat sebesar 21,6% dari periode yang sama tahun lalu sebesar Rp26.200 per kg. Menurut Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU), kenaikan harga telur dipicu oleh peningkatan permintaan seiring pemulihan ekonomi masa pandemi Covid-19. Selain itu, naiknya harga telur disebabkan oleh program afkir dini yang menurunkan populasi telur, kenaikan biaya produksi, serta program bansos Kementerian Sosial yang di rapel tiga bulan (Batubara, 2022). 

Apabila membandingkan peningkatan produksi telur dengan peningkatan konsumsi, lebih besar peningkatan konsumsi telur dibandingkan dengan produksi telur Nasional. Hal ini memberikan gambaran bahwa usaha ternak ayam ras petelur menjanjikan untuk diusahakan. Posisi ayam ras petelur bila dilihat dari struktur konsumsi telur dan sifat permintaannya, semakin penting peranan ayam ras petelur dalam kehidupan masyarakat maka ayam ras petelur akan memiliki karakteristik permintaan elastis pendapatan. Jika pendapatan meningkat maka konsumsi telur akan meningkat juga meningkat (Putri et al., 2017). 

Namun, umumnya para peternak selama ini dalam melakukan usaha ternaknya belum melakukan perhitungan-perhitungan kebutuhan input dan bahkan perhitungan kelayakan usaha, sehingga strategi dalam upaya pengembangan usahanya belum peternak ketahui (Siregar, 2018). Apabila ditelusuri bidang usaha akan terkait dengan upah pekerja, harga tanah dan harga sewa yang diperoleh dari modal. Namun hal ini tidak mudah karena adanya batasan seperti kebiasaan yang sering dilakukan oleh produsen di suatu daerah (Setiadi et al., 2022).  Sehingga tidak jarang usaha ternak ayam ras petelur yang mengalami kerugian, bahkan kebangkrutan (Liansari, 2021).  

Tingkat keuntungan dan pengembalian modal menjadi kunci keberhasilan, tidak sedikit peternak dalam melakukan usaha ayam petelur, namun sebagian besar peternak tidak mengetahui apakah usaha yang dijalankan berhasil atau mengalami kerugian (Aisyah & Arwati, 2021). Selain itu, kurangnya pemahaman dan wawasan peternak tentang bagaimana manajemen usaha ayam ras petelur berdampak pada kurangnya minat ataupun upaya peternak dalam mengembangkan usaha tersebut (Hastuti et al., 2018).

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh peternak ayam ras petelur agar dapat menentukan strategi untuk terus berkembang dalam budidaya ayam ras petelur, yaitu dengan melakukan analisis kelayakan usaha. Analisis kelayakan suatu usaha diperlukan untuk menilai apakah usaha ini layak atau tidak untuk dikembangkan di masa yang akan datang (Nussifa et al., 2016).  Analisis kelayakan usaha bertujuan untuk menghindari keterlanjuran penanaman modal yang kurang menguntungkan (Nugroho & Astuti, 2021). Selain itu sebelum sebuah ide bisnis dijalankan, beberapa pihak selain pelaku bisnis juga membutuhkan studi kelayakan dengan berbagai kepentingannya (Faradiba & Musmulyadi, 2020). 

Kabupaten Buol merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah. Pada Kabupaten Buol jumlah populasi ayam petelur untuk tahun 2021 adalah sebanyak 27.177 ekor, jumlah tersebut menurun dibandingkan dengan tahun 2020, dimana tahun 2020 jumlah populasi ayam ras petelur sebanyak 27.952 ekor (BPS, 2022).  Sedangkan pada tahun 2022 berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Buol populasi ayam ras petelur sebanyak 21.631 ekor ayam ras petelur (DKPP, 2023). Berdasarkan artikel yang dipublikasikan oleh Antara Provinsi Sulawesi Tengah (2021), pada tahun 2021 Pemerintah Kabupaten Buol melakukan pemberdayaan kepada masyarakat untuk membudidayakan ayam pedaging dan ayam ras petelur. Terdapat 16 kelompok yang mendapatkan bantuan dari Pemerintah Kabupaten Boul. 

Namun apabila dibandingkan populasi ayam ras petelur 2020-2022 di Kabupaten Buol terus mengalami penurunan. Hal ini dimungkinkan bahwa pengelolaan keuangan peternak kurang baik. Menurut Ervina et al., (2019) usaha ternak yang masih dalam skala kecil atau dilakukan secara tradisional biasanya tidak berorientasi ekonomi. Hal ini menyebabkan peternak tidak memperhitungkan pengeluaran serta biaya produksi. Padahal menurut Porwanto et al., (2019), apabila peternak ingin memajukan usaha ternaknya, peternak harus melihat secara keseluruhan, tak terkecuali dalam hal keuangan. Keuangan tidak hanya dilihat dari sisi biaya saja maupun sisi hasil, namun keduanya harus dilihat secara terpadu. 

MATERI DAN METODE

Materi penelitian ini adalah peternak ayam ras petelur dengan jumlah responden 15 peternak. Penelitian ini melakukan metode survey terhadap peternak. Teknik pengumpulan data menggunakan metode sensus. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh menggunakan kuesioner dan wawancara. Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi: karakteristik responden (Umur, Pendidikan, pengalaman, pekerjaan pokok, dan skala pemeriharaan ayam petelur), biaya tetap dan biaya variabel, penerimaan, pendapatan,  analisis kelayakan usaha (Analysis Rentabilitas, Analysis Return Cost Ratio (R/C),  Analysis Benefit Cost Ratio (B/C),  Analysis Break Event Point (BEP), Analysis Payback Period (PBP)).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Ekonomi

Analisis data ekonomi dalam penelitian ini mencakup perhitungan biaya tetap dan biaya variabel, serta pendapatan dan penerimaan yang berasal dari kegiatan usaha peternakan ayam ras petelur. Perhitungan biaya tetap, biaya variabel, penerimaan, dan pendapatan dalam usaha budidaya ayam ras petelur menjadi penting karena memberikan gambaran menyeluruh tentang aspek ekonomi dari kegiatan tersebut. Berikut merupakan rata-rata biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak ayam ras petelur dalam melakukan usaha peternakan selama satu periode atau 90 minggu: 

Tabel 1.  Rata-Rata Analisis Ekonomi Pada  Usaha Perternakan Ayam Peterlur

	Komponen Biaya 
	< 1.500
	1.500-2000
	>2000

	
	Jumlah (Rp.)
	(%)
	Jumlah (Rp.)
	(%)
	Jumlah (Rp.)
	(%)

	Biaya Tetap
	
	
	
	
	
	

	Penyusutan
	 68.364.231 
	9.14
	 80.710.259 
	8.26
	 98.329.832 
	8,01

	Sewa Lahan
	 830.769 
	0.11
	 865.385 
	0.09
	 1.246.154 
	0,10

	Bunga Modal
	 38.604.251 
	5.16
	 46.016.218 
	4.71
	 56.924.605 
	4,64

	PBB 
	 171.346 
	0.02
	 214.615 
	0.02
	 207.692 
	0,02

	TB. Biaya Tetap
	 107.970.597 
	
	 127.806.478 
	
	 156.708.283 
	

	Biaya Variabel
	
	
	
	
	
	

	DOC
	 14,431,200 
	1.93
	 19.310.400 
	1.98
	 25.124.400 
	2,05

	Pakan
	 511,076,168 
	68.31
	 691.297.994 
	70.78
	 849.636.715 
	69,19

	Vaksin
	 10,180,000 
	1.36
	 14.160.000 
	1.45
	 17.850.000 
	1,45

	Rak Telur
	 15,303,856 
	2.05
	 20.836.943 
	2.13
	 26.252.874 
	2,14

	Tenaga Kerja
	 45,000,000 
	6.01
	 60.750.000 
	6.22
	 99.000.000 
	8,06

	Perbaikan Kandang
	 2,240,000 
	0.30
	 2.480.000 
	0.25
	 2.520.000 
	0,21

	Isi Ulang Gas
	 1,054,667 
	0.14
	 1.073.333 
	0.11
	 1.610.000 
	0,13

	Listrik
	 2,201,538 
	0.29
	 3.032.308 
	0.31
	 3.863.077 
	0,31

	Transportasi
	 35,170,927 
	4.70
	 31.892.885 
	3.27
	 40.559.192 
	3,30

	Pulsa
	 2,243,077 
	0.30
	 2.388.462 
	0.24
	 2.700.000 
	0,22

	Air
	 1,348,488 
	0.18
	 1.695.492 
	0.17
	 2.075.544 
	0,17

	TB. Variabel
	 640,249,921 
	
	 848.917.816 
	
	 1.071.191.802 
	

	Jumlah
	 748,220,518 
	100
	 976.724.293 
	100
	 1.227.900.084 
	100


Peralatan yang digunakan oleh peternak dalam usaha peternakan ayam ras petelur meliputi kandang pembibitan, kandang produksi, gudang, kantor, mobil, motor, gasolek, lampu spot, tempat pakan DOC, tempat minum biasa DOC, tempat minum otomatis DOC, tandon 200L, tandon 500L, ember, gayung, alat vaksin, kandang battery, bohlam, talang pakan, talang air, kran air, instalasi listrik, lori, sekop, timbangan, rak telur plastik, penggiling jagung, HP (handphone), dan pompa air. 
Biaya tetap tidak berubah dalam satu siklus produksi ayam ras petelur, tidak dipengaruhi oleh skala produksi. Komponen biaya tetap meliputi PBB, bunga modal, biaya penyusutan, dan biaya sewa lahan. Penyusuta, peralatan yang digunakan dalam usaha peternakan mencakup berbagai elemen, seperti kandang, gudang, mobil, motor, dll. Biaya penyusutan meningkat seiring dengan peningkatan skala pemeliharaan, karena semakin banyak peralatan yang digunakan. Biaya Sewa Lahan, meskipun tidak ada penyewaan lahan, biaya sewa lahan dihitung untuk memberikan gambaran tentang efisiensi dan profitabilitas usaha. Semakin besar skala pemeliharaan, semakin besar biaya sewa lahan. Bunga Modal, bunga modal diperoleh dari total biaya investasi, dengan asumsi bunga pinjaman sebesar 6%. Rata-rata biaya bunga modal menurun seiring dengan peningkatan skala pemeliharaan. Pajak Bumi Bangunan (PBB), nilai rata-rata PBB meningkat seiring dengan peningkatan skala pemeliharaan. Besar kecilnya PBB dipengaruhi oleh lokasi dan luas lahan yang digunakan oleh peternak.
Biaya variabel, yang juga dikenal sebagai biaya tidak tetap, proporsional terhadap besaran output produksi ayam ras petelur. Komponen biaya variabel tersebut mencakup biaya isi ulang gas, listrik, transportasi, pulsa, air, DOC (Day Old Chick), pakan, vaksin, perbaikan kandang, dan tenaga kerja. Biaya variabel pertama adalah Biaya Pembelian DOC, yang meningkat seiring dengan skala pemeliharaan yang lebih besar karena jumlah ayam yang dipelihara juga meningkat. Selanjutnya, Biaya Pakan menjadi komponen terbesar dalam total biaya usaha, dengan persentase lebih dari 50%, dan meningkat seiring dengan peningkatan skala pemeliharaan. Biaya Vaksin juga meningkat seiring dengan skala pemeliharaan dan dilakukan pada dua tahap untuk pencegahan dan pengobatan penyakit.
Biaya Rak Telur muncul karena penjualan telur dalam satuan rak, dan biayanya juga meningkat seiring dengan skala pemeliharaan. Biaya Tenaga Kerja dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja dan gaji bulanan, dengan skala pemeliharaan >2.000 ekor memiliki biaya tenaga kerja tertinggi. Biaya Perbaikan Kandang, Isi Ulang Gas, Listrik, dan Transportasi juga meningkat seiring dengan skala pemeliharaan, tergantung pada kebutuhan dan penggunaan alat yang berbeda.
Penggunaan listrik dan penerangan sangat penting, dan biayanya meningkat sesuai dengan skala pemeliharaan. Biaya Transportasi tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh skala pemeliharaan, tetapi lebih pada jenis kendaraan yang digunakan. Biaya Pulsa tidak tergantung pada skala pemeliharaan, melainkan pada jenis operator dan pilihan paket internet atau telepon yang dipilih oleh peternak. Penggunaan Air juga mempengaruhi biaya variabel, meningkat seiring dengan skala pemeliharaan dan kebutuhan air yang lebih besar.
Penerimaan dan Pendapatan 
Penerimaan

Komponen penerimaan usaha peternakan ayam ras petelur mencakup penjualan produk utama, seperti telur dan ayam akfir, serta peluang pendapatan tambahan dari pemanfaatan kotoran ayam.
Tabel  2. Rata-Rata Penerimaan Usaha Perternakan Ayam Peterlur

	Skala Peternakan
	Sumber Penerimaan 
	Jumlah (Rp)
	Persentase (%)

	
	Telur ayam
	 728.658.454 
	89,82

	< 1.500
	Ayam Akfir 
	 78.546.000 
	9,68

	
	Kotoran Ayam
	 4.080.000 
	0,50

	
	Total
	811.284.454
	    100

	1.500-2.000
	Telur ayam
	 959.619.078 
	89,95

	
	Ayam Akfir 
	 101.869.200 
	9,55

	
	Kotoran Ayam
	 5.388.000 
	0,51

	
	Total
	1.066.876.278
	100

	>2.000
	Telur ayam
	1.224.568.356 
	90,08

	
	Ayam Akfir 
	 128.511.000 
	9,45

	
	Kotoran Ayam
	 6.340.800 
	0,47

	
	Total
	 1.359.420.156 
	100


Berdasarkan hasil perhitungan penerimaan, komponen utama pada usaha peternakan ayam ras petelur meliputi telur ayam, ayam akfir, dan kotoran ayam. Total penerimaan pada skala < 1.500 ekor adalah Rp. 811.284.454. Skala pemeliharaan 1.500-2.000 ekor memiliki total penerimaan Rp. 1.066.876.278, Pada skala >2.000 ekor,adalah Rp. 1.359.420.156. Persentase penerimaan terbesar berasal dari penjualan telur ayam, menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti harga jual telur, harga jual ayam akfir, dan jumlah produksi telur mempengaruhi penerimaan peternak ayam ras petelur. Tingkat produksi telur memiliki korelasi positif dengan pendapatan, mengindikasikan bahwa semakin tinggi produksi telur, semakin besar potensi pendapatan bagi pemilik atau pengelola peternakan. Harga ayam akfir juga menjadi faktor penentu utama, di mana semakin tinggi harganya, semakin besar nilai yang diterima dari penjualan setiap ekor ayam, sesuai dengan konsep pasar yang dikemukakan oleh Sarina (2020).
Pendapatan

Penerimaan ini mencakup berbagai sumber, seperti penjualan telur dan potensi pendapatan tambahan dari aspek-usaha terkait, sementara total biaya melibatkan biaya produksi, termasuk biaya tetap dan biaya variabel. Pendapatan usaha peternakan ayam ras petelur selama satu priode sebagai berikut:

Tabel  3.  Rata-Rata Pendapatan Usaha Perternakan Ayam Peterlur berdasarkan Skala Peternakan

	Skala Kepemilikan (Ekor)
	Penerimaan (Rp)
	Total Biaya (Rp)
	Pendapatan (Rp)

	< 1.500
	811.284.454
	748.220.518
	63.063.936

	1.500 – 2.000
	1.066.876.278
	976.724.293
	90.151.985

	>2.000
	1.359.420.156
	1.227.900.084
	131.520.072


Rata-rata pendapatan peternak pada skala pemeliharaan < 1.500 ekor mencapai Rp.63.063.936, sementara skala pemeliharaan 1.500-2.000 ekor memiliki rata-rata pendapatan Rp.90.151.985. Pada skala >2.000 ekor, rata-rata pendapatan mencapai Rp.131.520.072, menunjukkan bahwa skala usaha yang lebih besar menghasilkan pendapatan lebih tinggi. Faktor kunci yang memengaruhi pendapatan usaha peternak ayam ras petelur adalah biaya produksi. Temuan penelitian Saputri (2021) menegaskan bahwa biaya produksi ayam ras petelur dapat signifikan memengaruhi pendapatan peternak. Hal ini mengindikasikan bahwa peternak dengan biaya produksi tinggi cenderung menghasilkan pendapatan lebih besar. Korelasi ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa semakin banyak ayam yang menghasilkan telur, semakin tinggi biaya produksi yang perlu ditanggung, dan akibatnya, pendapatan juga meningkat. Kenaikan jumlah ayam dan harga pakan dapat menyebabkan peningkatan biaya produksi.
Analisis Kelayakan Usaha 
Analisis kelayakan usaha dalam penelitian ini adalah menganalisis Analysis Rentabilitas, Analysis Return Cost Ratio (R/C),  Analysis Benefit Cost Ratio (B/C),  Analysis Break Event Point (BEP), Analysis Payback Period (PBP). Berikut merupakan hasil analisis kelayakan usaha. 
Tabel  3. Hasil Analisis Kelayakan Usaha Perternakan Ayam Peterlur berdasarkan Skala Peternakan
	Skala Kepemilikan (Ekor)
	R/C
	B/C
	Rentabilitas 

(%)
	BEP 

Harga (Rp)
	BEP  Produksi (Rak/30 butir telur)
	Payback 

Period (Periode)

	< 1.500
	1,08
	0,08
	8
	511.832.662
	15.698
	6,02

	1.500 – 2.000
	1,09
	0,09
	9
	630.743.117
	20.186
	5,21

	>2.000
	1,11
	0,11
	11
	740.178.515
	22.465
	4,23


Berdasarkan tabel di atas, nilai R/C pada skala pemeliharaan < 1.500 ekor adalah 1,08, sedangkan pada skala 1.500-2.000 ekor dan > 2.000 ekor masing-masing adalah 1,09 dan 1,11. Artinya, jika peternak pada skala pemeliharaan <1.500 ekor mengeluarkan biaya Rp.1.000.000, maka akan memperoleh penerimaan sebesar Rp.1.080.000. Hasil serupa berlaku untuk skala 1.500-2.000 ekor dan > 2.000 ekor. Secara keseluruhan, ketiga skala pemeliharaan memiliki nilai R/C > 1, menandakan bahwa pendapatan yang diperoleh cukup untuk menutupi biaya produksi, dan semakin tinggi nilainya, semakin besar keuntungan relatifnya.

Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Purwadi et al. (2023), Wicaksono (2017), dan Porwanto et al. (2019), yang juga menemukan bahwa nilai R/C > 1. Hal ini menunjukkan bahwa usaha peternakan ayam ras petelur dianggap menguntungkan karena pendapatan yang diterima melebihi biaya yang dikeluarkan. Dengan demikian, peternakan dapat mencapai tingkat keuntungan yang memadai untuk menutupi biaya produksi dan memberikan keuntungan bersih. Nilai R/C yang lebih besar dari 1 juga mencerminkan efisiensi operasional peternakan, menunjukkan bahwa manajemen biaya produksi, sumber daya, dan strategi pemasaran telah dielola dengan baik.
Nilai B/C pada skala pemeliharaan < 1.500 ekor yaitu 0,008. Nilai  B/C pada skala pemeliharaan 1.500-2.000 ekor adalah 0,09. B/C pada skala pemeliharaan skala > 2.000 ekor adalah 0,11. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan 0 (B/C> 0). Artinya Suatu usaha peternakan ayam ras petelur yang dijalankan oleh peternak di kabupaten Buol  dikatakan layak dan memberikan manfaat. 
Penelitian ini menggunakan suku bunga bank sebesar 6% dari bank BRI tahun 2023. Hasil perhitungan rentabilitas menunjukkan bahwa pada skala pemeliharaan < 1.500 ekor, nilai rentabilitas mencapai 8%, sedangkan pada skala 1.500-2.000 ekor dan > 2.000 ekor, nilai rentabilitas berturut-turut adalah 9% dan 11%. Keseluruhan, nilai rentabilitas pada ketiga skala tersebut melampaui suku bunga bank yang sebesar 6%. Hal ini menandakan bahwa usaha budidaya ayam ras petelur memiliki potensi pertumbuhan yang baik dan layak untuk dikembangkan lebih lanjut, mengingat nilai rentabilitas yang lebih tinggi dari suku bunga bank.

Pada skala pemeliharaan < 1.500 ekor, nilai Break Even Point (BEP) harga adalah Rp. 511.832.662, dan BEP Produksi 15.698 rak. Artinya, peternak dengan skala ini harus menghasilkan pendapatan setidaknya sebesar Rp. 511.832.662 atau menghasilkan 15.698 rak telur ayam agar tidak mengalami kerugian dan berada pada titik impas. Pada skala 1.500-2.000 ekor, BEP harga sebesar Rp. 630.743.117 dan BEP Produksi 20.186 rak. Peternak dengan skala ini harus mencapai pendapatan minimal Rp. 630.743.117 atau menghasilkan 20.186 rak telur agar tidak mengalami kerugian. Pada skala pemeliharaan >2.000 ekor, BEP harga mencapai Rp. 740.178.515 dan BEP Produksi 22.465 rak. Dengan skala ini, peternak harus menghasilkan pendapatan minimal Rp. 740.178.515 atau menghasilkan 22.465 rak telur agar tidak merugi. Penelitian ini sesuai dengan temuan Aisyah dan Arwati (2021), yang menyimpulkan bahwa semakin tinggi skala pemeliharaan, semakin tinggi pula nilai BEP harga dan BEP produksi yang harus dicapai. Meskipun demikian, penelitian tersebut menyatakan bahwa nilai BEP harga dan BEP produksi pada skala pemeliharaan ayam ras petelur dianggap layak dan menguntungkan.
Berdasarkan hasil perhitungan Payback Period, skala pemeliharaan < 1.500 ekor ayam memiliki nilai 6,02 periode, yang berarti peternak akan kembali modalnya dalam waktu 542 minggu. Pada skala 1.500-2.000 ekor, nilai Payback Period adalah 5,21 periode, dengan perkiraan pengembalian modal dalam 469 minggu. Sedangkan pada skala > 2.000 ekor, nilai Payback Period adalah 4,23 periode, yang mengindikasikan pengembalian modal dalam waktu 381 minggu. Dengan demikian, semakin besar skala pemeliharaan, semakin cepat peternak dapat mengembalikan modal usaha budidaya ayam ras petelur.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, simpulan dalam penelitian ini adalah usaha peternakan ayam ras petelur dalam skala pemeliharaan < 1.500 ekor, 1.500-2.000 ekor, dan > 2.000 ekor di Kabupaten Buol layak untuk dijalankan dengan  Rata-rata nilai R/C skala (<1.500 : 1,08, 1.500 -2.000:  1,09, >2.000 : 1,11). Rata-rata B/C skala (<1.500 :0,08, 1.500 -2.000: 0,09,  >2.000 : 0,11). Rata-rata nilai rentabilitas skala (<1.500 :8, 1.500 -2.000: 9, >2.000 : 11). Rata-rata nilai BEP Harga skala (<1.500 : Rp. 511.832.662, 1.500 -2.000:  Rp. 630.743.117, >2.000 :  Rp. 740.178.515). Rata-rata nilai BEP produksi skala (<1.500 : 15.698 rak, 1.500 -2.000:  20.186 rak, >2.000 : 22.465 rak). Rata-Rata nilai PBP skala (<1.500 :6,02 periode atau 542 minggu, 1.500 -2.000: 5,21 periodeatau 469 minggu, >2.000 :4,23 periode atau 381minggu).
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